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ABSTRAK 

PENGARUH SOSIALISASI POLITIK KOMISI PEMILIHAN UMUM 

(KPU) KOTA BANDAR LAMPUNG TERHADAP PEMBENTUKAN CIVIC 

LITERACY PESERTA DIDIK SMAN 7 BANDAR LAMPUNG 

 

 

Oleh 

Rizki Firdaus 

 

 Penelitian ini dilatar belakangi oleh pentingnya Civic Literacy (melek 

kewarganegaraan) bagi seluruh warga negara. Terkhusus di penelitian ini pada 

peserta didik SMAN 7 Bandar Lampung berkaitan dengan minimnya pemahaman 

politik yang dimiliki peserta didik dan kurangnya variasi dalam pendidikan politik 

di sekolah. Jika dibiarkan, hal ini dapat menimbulkan dampak negatif, seperti 

ideologi yang lemah, kurang melek terhadap isu politik akibat kurangnya bahan 

bacaan. Proses sosialiasi politik ini diharapkan dapat membentuk kepribadian yang 

positif dalam kehidupan bernegara. 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh sosialisasi politik 

Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kota Bandar Lampung terhadap pembentukan 

civic literacy peserta didik di SMAN 7 Bandar Lampung. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei. Sampel penelitian 

adalah peserta sosialisasi yang terdiri dari 44 pengurus OSIS SMAN 7 Bandar 

Lampung tahun ajaran 2024/2025. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan angket sebagai teknik pokok dan wawancara sebagai teknik 

penunjang. Analisis data menggunakan uji regresi linier sederhana.  

 Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh signifikan sosialisasi politik 

KPU terhadap pembentukan civic literacy dengan nilai koefisien determinasi 

sebesar 62,4%. Dapat diartikan bahwa pembentukan civic literacy dipengaruhi oleh 

sosialisasi politik KPU dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Temuan penelitian 

ini menegaskan bahwa penggunaan metode interaktif termasuk simulasi tata cara 

pemilu, diskusi, dan kolaborasi antara KPU dengan pihak sekolah efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan faktual dan kecakapan kognitif siswa tentang sistem 

politik dan proses demokrasi. Berdasarkan hasil tersebut, disarankan agar KPU dan 

sekolah terus memperkuat kerja sama serta memanfaatkan platform digital secara 

optimal untuk memperluas jangkauan dan memastikan keberlanjutan program 

pendidikan politik bagi generasi muda. 
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ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF POLITICAL SOCIALIZATION BY THE 

GENERAL ELECTION COMMISSION (KPU) OF BANDAR LAMPUNG 

CITY ON THE FORMATION OF CIVIC LITERACY AMONG 

STUDENTS AT SENIOR HIGH SCHOOL 7 BANDAR LAMPUNG 

 

By 

Rizki Firdaus 

 

 

This study was motivated by the importance of civic literacy for all citizens. 

Specifically, this study focused on students at SMAN 7 Bandar Lampung due to 

their lack of political understanding and the lack of variety in political education at 

school. If left unchecked, this could have negative impacts, such as weak ideology 

and a lack of awareness of political issues due to a lack of reading materials. This 

political socialization process is expected to shape positive personalities in the life 

of the state. The purpose of this study is to determine the influence of political 

socialization by the Bandar Lampung City General Election Commission (KPU) on 

the formation of civic literacy among students at SMAN 7 Bandar Lampung. This 

study used a quantitative method with a survey approach. The research sample 

consisted of 44 student council members of SMAN 7 Bandar Lampung for the 

2024/2025 academic year. The data collection technique in this study used 

questionnaires as the main technique and interviews as a supporting technique. Data 

analysis used simple linear regression tests. The results of the study show that there 

is a significant effect of KPU political socialization on the formation of civic 

literacy with a coefficient of determination of 62.4%. This means that the formation 

of civic literacy is influenced by KPU political socialization and the rest is 

influenced by other factors. The findings of this study confirm that the use of 

interactive methods, including election procedure simulations, discussions, and 

collaboration between the KPU and schools, is effective in improving students' 

factual knowledge and cognitive skills about the political system and democratic 

processes. Based on these results, it is recommended that the KPU and schools 

continue to strengthen their cooperation and make optimal use of digital platforms 

to expand the reach and ensure the sustainability of political education programs 

for the younger generation. 
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“Dream it, Wish it, Do it-” 

 

 

“Don’t be pushed around by the fears in your mind. Be led by the dreams in 

your heart.” 
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1. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Era globalisasi dan modernisasi saat ini, pemahaman dan keterlibatan dalam 

proses politik semakin penting, terutama bagi generasi muda yang akan 

menjadi pemimpin masa depan.  Civic literacy atau Literasi kewarganegaraan 

merujuk pada kemampuan warga negara untuk memahami, mengevaluasi, dan 

terlibat dalam urusan politik dan tata kelola negara.  Tingkat literasi 

kewarganegaraan yang kuat di kalangan siswa sekolah menengah atas 

dianggap sebagai faktor krusial dalam membangun masyarakat demokratis 

yang mampu menilai informasi politik dan aktif berpartisipasi dalam 

kehidupan kewarganegaraan.  Penerapan literasi kewarganegaraan bertujuan 

untuk mengatasi tantangan nasional, terutama di kalangan siswa dan pemuda 

yang rentan terhadap pengaruh budaya asing.  Literasi kewarganegaraan 

memfasilitasi pengembangan individu yang mampu mengatasi tantangan 

nasional dalam konteks kehidupan nasional dan negara. 

Berdasarkan data dari Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kota Bandar 

Lampung terkait Pemilihan Umum 2024, populasi Generasi Z (individu 

berusia 17-24 tahun) berjumlah 146.479 pemilih, yang mewakili 18% dari 

Daftar Pemilih Tetap (DPT) keseluruhan sebanyak 790.125 orang.  

(Kirka.Co).  Sebagian besar peserta didik ikut serta dalam proses pemilu untuk 

pertama kalinya.  Prevalensi pemilih pemula begitu tinggi sehingga partai 

politik seringkali memprioritaskan mereka sebagai fokus utama kampanye 

mereka.  Penting bagi KPU untuk dapat mempercepat upayanya dalam 

menyebarluaskan pengetahuan melalui inisiatif pendidikan yang ditujukan 

bagi pemilih pemula ini.  KPU sebagai lembaga penyelenggara pemilu di 

Indonesia, memainkan peran penting dalam pendidikan demokrasi melalui 

inisiatif sosialisasi politiknya.  Upaya sosialisasi politik KPU dirancang untuk 

menumbuhkan pemahaman yang mendalam tentang kerangka politik, 

I. PENDAHULUAN 
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mekanisme pemilu, hak dan kewajiban warga negara, serta memfasilitasi 

akses mudah ke informasi melalui platform digital dan media sosial. Akses 

mudah ke informasi ini sejalan dengan konsep Civic literacy yang 

mencerminkan keterlibatan individu dalam memahami, menganalisis, dan 

mendapatkan informasi. 

Berdasarkan konteks global, literasi kewarganegaraan telah menjadi perhatian 

utama berbagai negara demokratis. Menurut International Association for the 

Evaluation of Educational Achievement (IEA), civic literacy mencakup tidak 

hanya pengetahuan faktual tentang sistem politik, tetapi juga kemampuan 

berpikir kritis tentang isu-isu sipil seperti keadilan sosial, demokrasi, dan hak 

asasi manusia. Studi komparatif menunjukkan bahwa negara-negara dengan 

tingkat literasi kewarganegaraan tinggi cenderung memiliki partisipasi politik 

yang lebih aktif dan sistem demokrasi yang lebih stabil. Hal ini menunjukkan 

bahwa investasi dalam pendidikan politik generasi muda bukan hanya 

kebutuhan nasional, tetapi juga tuntutan era global yang mengharuskan warga 

negara memiliki kompetensi untuk berpartisipasi dalam kehidupan demokratis 

yang semakin kompleks. Dalam konteks pendidikan formal, sekolah berperan 

sebagai agen sosialisasi politik yang strategis karena dapat menyampaikan 

nilai-nilai politik secara terstruktur dan sistematis kepada peserta didik. 

Kolaborasi antara institusi pendidikan dengan lembaga negara seperti KPU 

memperkuat efektivitas proses sosialisasi politik terhadap pembentukan 

kesadaran civic literacy generasi muda. 

Civic literacy dianggap fundamental dalam membangun pemahaman kokoh 

mengenai prinsip demokrasi dalam dinamika politik saat ini dikarenakan 

komponen yang di dalamnya menurut Civic Centrre Education (CCE) , yakni 

pengetahuan warga negara (civic knowledge), keterampilan warga negara 

(civic skills) dan watak warga negara (civic dispotition). Komponen yang ada 

di dalam Civic literacy merupakan nilai yang dianggap penting bagi setiap 

warga negara.  
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Pengetahuan warga negara dapat diperoleh melalui membaca, membaca 

adalah suatu kegiatan yang melibatkan proses berpikir. Sedangkan 

keterampilan kewarganegaraan termasuk keterampilan intelektual. Menurut 

Lia (Putri, Et al, 2021) ini dapat berarti bahwa untuk menjadi warga negara 

yang demokratis tentu harus memilki pengetahuan yang cukup, dalam hal ini, 

pengetahuan dapat diperoleh dari pendidikan formal di bangku sekolah. 

Namun di era sekarang sebuah pengetahuan dapat kita peroleh dari mana saja 

baik melalui internet, maupun sumber lain. Literasi dapat membantu warga 

negara dalam meningkatkan kemampuan berpikir, sehingga mampu 

memahami berbagai permasalah dengan kritis dan memiliki upaya dalam 

memberikan solusi. Menjadi warga negara yang memiliki pengetahuan luas 

akan membantu mereka dalam meningkatkan kemampuan berpikir. Mereka 

mampu memahami berbagai permasalahan dengan kritis dan mampu berupaya 

dalam melakukan penyelesaiannya.   

Berdasarkan Rapor Pendidikan Indonesia 2023 kemampuan literasi siswa 

SMA di Indonesia berada dalam kategori sedang, dengan hanya 49,26% siswa 

mencapai kompetensi minimum dengan literasi angka yang turun 4,59% dari 

tahun sebelumnya. Penurunan ini mencakup aspek literasi dasar hingga lanjut, 

seperti kemampuan memahami teks kompleks dan berpikir kritis, yang 

menjadi pondasi literasi politik. Walaupun Kemendikbudristek telah 

melaksanakan program distribusi buku untuk mendorong peningkatan minat 

membaca, hambatan berupa keterbatasan akses terhadap bahan bacaan yang 

bermutu serta kurang optimalnya sosialisasi yang sistematis di lingkungan 

sekolah masih menjadi penghalang signifikan bagi kemajuan (Ashari, 2023). 

Berdasarkan research yang peneliti dapatkan untuk di Kota Bandar Lampung, 

meskipun data spesifik terkait tingkat literasi politik siswa SMA belum 

tersedia, Pemerintah Provinsi Lampung tetap menunjukkan komitmen dalam 

mendorong penguatan literasi umum melalui peningkatan kunjungan ke 

perpustakaan daerah. Berdasarkan data terbaru Pemprov Lampung, jumlah 

kunjungan ke perpustakaan regional meningkat signifikan dari 18.103 pada 

tahun 2023 menjadi 46.636 pada tahun 2024, yang melibatkan partisipasi 
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siswa, tenaga pendidik, serta masyarakat luas. Sejalan dengan itu, jumlah 

anggota aktif perpustakaan juga mengalami pertumbuhan, dari 986 orang pada 

tahun 2023 menjadi 2.944 orang pada tahun 2024. Peningkatan tersebut 

mencerminkan meningkatnya antusiasme publik terhadap pemanfaatan 

layanan perpustakaan, baik secara fisik maupun digital, sekaligus 

menunjukkan dukungan terhadap penyelenggaraan kegiatan literasi, termasuk 

Festival Budaya dan Literasi 2025 dengan tema “Culture Literary Festival 

2025: Ngulik Literasi – Dare To Dream, Be Innovative.” 

Tantangan utama dalam pembentukan civic literacy di era digital adalah 

kemampuan generasi muda dalam memverifikasi dan menganalisis informasi 

politik yang diterima dari berbagai sumber media. Penelitian menunjukkan 

bahwa literasi digital berperan penting dalam memperluas akses informasi 

politik yang valid serta melatih kemampuan berpikir kritis. Generasi Z dan 

milenial sebagai pengguna aktif media sosial memerlukan keterampilan 

khusus untuk membedakan antara informasi yang kredibel dengan hoaks atau 

disinformasi politik. Dalam konteks ini, sosialisasi politik oleh KPU tidak 

hanya berfungsi sebagai transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai platform 

pembelajaran literasi digital yang membekali peserta didik dengan 

kemampuan mengakses, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi politik 

secara bertanggung jawab. 

Realitasnya remaja, khususnya Generasi Z dan Milenial, dituntut untuk 

memiliki kompetensi literasi digital yang mumpuni. Peserta didik pada jenjang 

sekolah menengah termasuk dalam kelompok usia yang intensif 

memanfaatkan media sosial, sehingga diharapkan mampu mengembangkan 

keterampilan literasi yang memadai sesuai dengan regulasi yang berlaku. 

Sebagai bagian dari pengguna internet, siswa tidak hanya dituntut untuk 

menguasai pemanfaatan media digital sebagai sarana, tetapi juga 

menunjukkan kemampuan dalam mengakses, mengelola, dan menggunakan 

media tersebut secara bijak dan bertanggung jawab. 
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Penelitian ini didorong oleh beberapa fenomena dan tantangan yang terjadi di 

Indonesia. Pertama, Antusiasme tinggi generasi muda dalam politik bertolak 

belakang dengan minat yang rendah terhadap literasi di kalangan Gen Z. 

Kedua, adanya indikasi bahwa banyak peserta didik yang belum memiliki 

pemahaman yang memadai tentang proses politik dan pemilu. Ketiga, masih 

banyak anak muda yang memandang politik secara negatif. (Katadata Insight 

Center /KIC, 2023). Berikut penulis sajikan beberapa data terkait dengan 

permasalahan tersebut: 

Gambar 1.1 Survei Ketertarikan Politik 

Sumber; Katadata Insight Center (KIC), 2023. 

Berdasarkan gambar 1.1 survei menunjukkan bahwa lebih dari separuh anak 

muda di Indonesia tertarik pada politik, dengan tingkat ketertarikan yang 

serupa antar generasi dan tidak terlalu dipengaruhi oleh tingkat pendidikan. 

Meskipun ada sejumlah yang tidak tertarik, minat terhadap politik tetap cukup 

tinggi di kalangan anak muda. 

LEBIH DARI SEPARUH ANAK MUDA TERTARIK DENGAN POLITIK 
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Gambar 1.2  Ketertarikan Responden Menyeluruh 

Berdasarkan gambar 1.2 menampilkan tingkat ketertarikan responden (total 

1.005 orang) terhadap politik secara keseluruhan. Sebagian besar responden 

menyatakan tertarik pada politik, dengan 52% mengatakan "tertarik" dan 7,8% 

"sangat tertarik", sementara 40,2% tidak tertarik (35,7% tidak tertarik dan 

4,5% sangat tidak tertarik). Ini menunjukkan lebih dari separuh anak muda 

memiliki ketertarikan terhadap politik. 

 

 

Gambar 1.3 Ketertarikan Berdasarkan Generasi 

Berdasarkan gambar 1.3 yaitu membandingkan tingkat ketertarikan politik 

berdasarkan generasi Gen Z dan Milenial. Persentase yang tertarik dan sangat 

tertarik hampir serupa antara kedua generasi, yaitu sekitar 60,3% pada Gen Z 

dan 59,2% pada Milenial. Tingkat ketidak tertarikan juga relatif sama, di 

kisaran 39-40%. Hal ini menunjukkan bahwa baik Gen Z maupun Milenial 

memiliki minat yang relatif sebanding terhadap politik. 
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Gambar 1.4 Ketertarikan Berdasarkan Pendidikan 

Berdasarkan gambar 1.4 tentang menguraikan ketertarikan politik berdasarkan 

tingkat pendidikan. Responden dengan pendidikan SMA menunjukkan 58,5% 

tertarik atau sangat tertarik, dengan 41,4% tidak tertarik. Responden diploma 

dan sarjana memiliki tingkat ketertarikan yang serupa, masing-masing sekitar 

60-60,1%. Tingkat ketidak tertarikan menurun sedikit seiring dengan 

peningkatan pendidikan. Ini mengindikasikan bahwa ketertarikan pada politik 

cenderung konsisten, terlepas dari tingkat pendidikan. 

Fenomena antara tingginya ketertarikan politik dengan rendahnya literasi 

politik di kalangan generasi muda mencerminkan gap antara minat dan 

kapasitas. Studi menunjukkan bahwa pendidikan kewarganegaraan yang 

berbasis partisipatif terbukti paling berhasil dalam membentuk sikap serta 

perilaku politik yang positif dibandingkan dengan berbagai jenis intervensi 

lainnya. Hal ini mengindikasikan perlunya transformasi pendekatan sosialisasi 

politik dari yang bersifat informatif menjadi lebih interaktif dan eksperiensial. 

KPU sebagai lembaga penyelenggara pemilu memiliki posisi strategis untuk 

mengisi gap ini melalui program-program inovatif yang tidak hanya 

meningkatkan pengetahuan faktual peserta didik, tetapi juga mengembangkan 

kecakapan kognitif mereka dalam menganalisis isu-isu politik kontemporer. 
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Sumber : Katadata Insight Center (KIC), 2023. 

Berdasarkan gambar 1.5 survei menunjukkan bahwa lebih banyak anak muda 

yang menilai politik itu buruk. Apabila ditinjau menurut generasi, Milenial 

cenderung lebih banyak memberikan penilaian negatif terhadap politik, 

sedangkan Gen Z lebih banyak yang menilai positif. Di sisi lain, analisis 

berdasarkan tingkat pendidikan menunjukkan bahwa semakin tinggi jenjang 

pendidikan responden, semakin besar pula proporsi yang menilai politik 

secara negatif. 

 

Gambar 1.6 Penilaian Politik Responden Menyeluruh 

Gambar 1.5 Survei Penilaian Politik 

 
LEBIH BANYAK ANAK MUDA YANG MENILAI POLITIK ITU BURUK 



9 

 

 

 

Berdasarkan gambar 1. 6 menunjukkan persepsi responden (total 1.005 orang) 

terhadap politik secara umum. Sebagian besar responden (51,6%) menilai 

politik itu buruk, yang terdiri dari 42,8% mengatakan buruk dan 8,8% sangat 

buruk. Sementara 48,4% menilai politik itu baik, dengan 46,2% mengatakan 

baik dan hanya 2,2% sangat baik. Ini menunjukkan ada kecenderungan 

responden lebih negatif dalam menilai politik. 

 

Gambar 1.7 Penilaian Berdasarkan Generasi 

Bedasarkan gambar 1.7 terkait dengan membandingkan penilaian politik 

berdasarkan generasi Gen Z dan Milenial. Hanya 2,2% dari kedua generasi 

yang menilai politik sangat baik. Namun, persentase yang menganggap politik 

buruk dan sangat buruk lebih tinggi pada generasi Milenial (54,7%) dibanding 

Gen Z (48,6%). Hal ini mengindikasikan generasi Milenial cenderung lebih 

pesimis terhadap politik dibanding Gen Z. 

 

Gambar 1.8 Penilaian Berdasarkan Pendidikan 
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Berdasarkan gambar 1.8 menunjukkan penilaian politik berdasarkan tingkat 

pendidikan. Responden dengan pendidikan SMA sebagian besar menilai 

politik baik (48,4%), namun 48,9% menilai buruk atau sangat buruk. 

Responden dengan pendidikan Diploma lebih banyak menilai politik buruk 

atau sangat buruk (53,6%) dibanding yang menilai baik (46,4%). Sedangkan 

responden sarjana memiliki persepsi negatif paling tinggi, dengan 55,1% 

menilai politik buruk atau sangat buruk, dan hanya 44,9% menilai baik. Hal 

ini mengindikasikan semakin tinggi tingkat pendidikan, kecenderungan untuk 

melihat politik secara negatif meningkat. 

Berdasarkan fenomena dan data yang telah diuraikan, SMAN 7 Bandar 

Lampung telah mengimplementasikan pendidikan politik melalui mekanisme 

pemilihan ketua OSIS, yang mencakup rangkaian kegiatan seperti kampanye 

serta penyampaian pidato visi dan misi calon di aula sekolah, disertai dengan 

kunjungan ke setiap kelas untuk memperoleh dukungan. Proses ini 

memberikan pengalaman langsung kepada siswa dalam memahami prinsip-

prinsip demokrasi, termasuk pelaksanaan hak pilih, kebebasan dalam 

menentukan pilihan, serta pemahaman mengenai tanggung jawab baik sebagai 

pemilih maupun calon pemimpin. 

Untuk memperdalam pemahaman politik siswa, diperlukan penyelenggaraan 

pendidikan politik tambahan, misalnya melalui sosialisasi yang melibatkan 

Komisi Pemilihan Umum (KPU). Langkah ini bertujuan agar kesadaran 

politik siswa dapat berkembang secara optimal melalui proses sosialisasi yang 

terstruktur, mengingat kesadaran politik merupakan aspek yang dapat 

dipelajari dan diajarkan. Dalam konteks ini, sekolah memegang peranan 

penting sebagai agen sosialisasi politik bagi siswa. Dengan membangun 

kolaborasi bersama KPU, lembaga pendidikan dapat menyediakan pendidikan 

politik yang lebih komprehensif sehingga mendukung peningkatan kesiapan 

dan kesadaran siswa dalam berpartisipasi pada proses demokrasi. 

Berdasarkan hasil penelitian awal yang dilaksanakan di SMAN 7 Bandar 

Lampung, peneliti telah melakukan wawancara dengan pendidik yang 

bertanggung jawab atas pelaksanaan kegiatan sosialisasi serta guru mata 
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pelajaran PPKn. Dari hasil wawancara tersebut diperoleh informasi bahwa 

kegiatan sosialisasi politik yang diselenggarakan oleh Komisi Pemilihan 

Umum (KPU) Kota Bandar Lampung diikuti oleh 43 peserta didik yang 

tergabung dalam organisasi OSIS. Dalam kegiatan ini, KPU memberikan 

pemahaman komprehensif mengenai aspek-aspek esensial dalam ranah politik, 

khususnya menjelang pelaksanaan pemilihan umum, seperti pemilihan kepala 

daerah di Kota Bandar Lampung mauapun kaiannya dengen pemilihan osis di 

sekolah.  Tidak hanya penyampaian materi, peserta didik juga diberikan 

kesempatan untuk melakukan praktik, termasuk simulasi tata cara 

pencoblosan, prosedur memilih yang benar, serta peningkatan kemampuan 

dalam menyaring informasi guna menghindari penyebaran hoaks terkait calon 

yang akan dipilih. Kegiatan ini sejalan dengan implementasi Program Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam Kurikulum Merdeka di SMAN 

7 Bandar Lampung yang mengusung tema “Suara Demokrasi”. 

Hasil observasi dan wawancara peneliti dengan peserta didik terkait 

pengetahuan faktual mengenai pemerintahan menunjukkan bahwa empat dari 

lima narasumber tidak mampu menyebutkan secara rinci instansi 

pemerintahan yang bergerak di bidang politik. Kondisi ini mencerminkan 

masih rendahnya tingkat literasi informasi peserta didik. Dalam proses 

pemilihan OSIS ditemukan adanya peserta didik yang memilih untuk tidak 

menggunakan hak suaranya (golput). Dalam hal menyampaikan aspirasi 

melalui kotak aspirasi, tingkat partisipasi siswa dalam menyampaikan 

pendapat maupun usulan kepada pendidik dan tenaga kependidikan tetap 

rendah. Efektivitas peningkatan partisipasi politik tersebut dipengaruhi oleh 

beberapa faktor pendukung, di antaranya kerja sama antara KPU dan guru 

PPKn dalam mengintegrasikan materi sosialisasi ke dalam pembelajaran 

berbasis kurikulum, serta dukungan dari pihak sekolah dalam memfasilitasi 

kegiatan yang relevan. 

Permasalahan yang terjadi di SMAN 7 Bandar Lampung berkaitan dengan 

minimnya pemahaman politik yang dimiliki peserta didik dan kurangnya 

variasi dalam pendidikan politik di sekolah. Jika dibiarkan, hal ini dapat 
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menimbulkan dampak negatif, seperti ideologi yang lemah, kurang melek 

terhadap isu politik akibat kurangnya bahan bacaan, serta tingginya angka 

golput, seperti yang terlihat dalam pemilihan OSIS. Oleh karena itu, penting 

untuk meneliti bagaimana sosialisasi politik yang dilakukan oleh KPU 

berpengaruh dalam membentuk literasi kewarganegaraan peserta didik SMAN 

7 Bandar Lampung. Berdasarkan latar belakang yang telah di jelaskan di atas, 

maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang: “Pengaruh Sosialisasi Politik 

Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kota Bandar Lampung Terhadap 

Pembentukan Civic literacy Peserta didik SMAN 7 Bandar Lampung”  

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti dapat 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut:  

1) Terdapat peserta didik yang belum memiliki pemahaman yang 

memadai tentang proses politik akibat dari rendahnya Civic literacy.  

2) Kurangnya program Pendidikan Politik yang variatif 

3) Tingginya tingkat antusaisme dalam poitik, tetapi masih rendah 

nya minat literacy pada pemuda 

4) Masih banyaknya pemuda yang menganggap politik itu kurang baik 

5) Rendahnya parstisipasi politik peserta didik, dilihat dari masih adanya 

golput dalam pemilihan OSIS dan Kotak aspirasi yang kurang 

peminat. 

  

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah disebutkan di atas, maka batasan 

masalah penelitian ini adalah Pengaruh sosialisasi politik KPU kota Bandar 

Lampung terhadap pembentukan Civic literacy peserta didik SMAN 7 Bandar 

Lampung. 

D. Rumusan masalah  

Berdasarkan latar belakang, Identifikasi, dan pembatasan masalah yang ada, 

maka dalam penelitian dapat dirumuskan masalahnya adalah Bagaimana 
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sosialisasi politik KPU berperngaruh terhadap pembentukan Civic literacy 

peserta didik SMAN 7 Bandar Lampung?  

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dilakukan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui dan mejelaskan pengaruh sosialisasi politik KPU 

terhadap pembentukan Civic literacy peserta didik SMAN 7 Bandar Lampung. 

F. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Secara Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi terhadap ilmu 

pengetahuan khususnya pada bidang keilmuan Pendidikan politik dan 

kenegaraan. Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian-penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan literasi kewarganegaraan, pendidikan 

politik, dan partisipasi pemilih, serta memberikan arah bagi penelitian di 

bidang ini di masa depan. 

2. Manfaat Secara Praktis  

a. Bagi Peneliti  

Untuk mengetahui dan megembangkan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang Civic literacy, sosialisasi politik, dan dapat 

dijadikan referensi penelitian selanjutnya 

b. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat bagi sekolah untuk terus membentuk 

kesadaran politik dan program sosialisasi yang lebih efektif 

kedepannya. 

c. Bagi Peserta didik  

Melalui penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk peserta didik yang 

akan lebih termotivasi untuk berpartisipasi dalam pemilu dan kegiatan 

politik lainnya 
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G. Ruang Lingkup Penelitian  

1. Ruang Lingkup Ilmu  

Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup ilmu Pendidikan Pancasila 

dan Kewarganegaraan, dengan wilayah kajian Pendidikan Politik dan 

Kenegaraan. Karena mengkaji Peran Sosialiasi politik Komisi Pemilihan 

Umum (KPU) terhadap peningkatan Civic literacy peserta didik. 

2. Ruang Lingkup Objek Penelitian  

Ruang lingkup objek dalam penelitian ini adalah Pengaruh Sosialisasi 

Politik yang dilakukan oleh Komisi Pemiliahan Umum (KPU) kota Bandar 

Lampung dengan tujuan membentuk Civic literacy di SMAN 7 Bandar 

Lampung  

3. Ruang Lingkup Subjek Penelitian  

Ruang lingkup Subjek dalam penelitian ini adalah Peserta sosialisasi yakni 

OSIS SMAN 7 Bandar Lampung. 

4. Ruang Lingkup Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di SMAN 7 Bandar Lampung yang beralamat Jl. 

Teuku Cik Ditiro No.2, Beringin Raya, Kec. Kemiling, Kota Bandar 

Lampung, Lampung 35158 

5. Ruang Lingkup Waktu Penelitian  

Pelaksanaan penelitian di lapangan dengan membawa surat izin penelitian 

dari Dekan Fakultas dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung dengan 

Nomor : 5678/UN26.13/PN.01.00/2024 setelah surat pengantar dari dekan, 

selanjutnya melakukan pra penelitian yang dilaksanakan tanggal  06 Agustus 

2024.



 

 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Deskripsi Teori 

1. Tinjauan Umum Tentang Sosialisasi politik 

a. Pengertian Sosialisasi Politik 

Untuk memahami sosialisasi politik, seseorang harus terlebih 

dahulu memahami konsep sosialisasi.  Sosialisasi adalah proses 

intrinsik yang dialami setiap individu untuk memperoleh 

pengetahuan, nilai, atau keterampilan yang diperlukan untuk 

beradaptasi dan berinteraksi dengan lingkungan.  Sosialisasi adalah 

tindakan yang melibatkan transmisi nilai atau budaya kepada 

masyarakat.  Selain itu, penting bagi warga negara untuk memahami 

konsep politik.  Konsep politik berasal dari akal manusia dan secara 

inheren bersifat abstrak.  Oleh karena itu, memahami konsep politik 

memungkinkan individu untuk membedakan, menjelaskan, 

menyimpulkan, mengkategorikan, memberikan contoh, dan 

merespons setelah mempelajari politik. 

 

Sosialisasi politik dipengaruhi oleh lingkungan sosial, ekonomi, dan 

budaya di mana individu berada, serta interaksi antara kepribadian 

dan pengalaman.  Dalam beberapa hal, sosialisasi politik merupakan 

konsep dasar dalam bidang sosiologi politik.  Sosialisasi politik 

dapat didefinisikan sebagai proses penyampaian pengetahuan, sikap, 

nilai, dan norma perilaku sosial yang berkaitan dengan politik guna 

mendorong partisipasi aktif dalam kehidupan politik.  Pemahaman 

para ahli sosialisasi politik (Damsar, 2010), yakni diantarnya: 

1) M. Rush dan P. Althoff (2003) 

Dalam bukunya Sosiologi Politik, Sosialisasi politik 

II. TINJAUAN PUSTAKA 
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merupakan suatu proses memperkenalkan sistem politik pada 

seseorang, dan bagaimana orang tersebut menentukan 

tanggapan serta reaksi terhadap gejala politik. 

2) Thio (1989) 

Dalam bukunya Sociology: an Introduction, sosialisasi 

politik merupakan proses yang dilakukan individu-individu 

untuk memperoleh pengetahuan, kepercayaan-kepercayaan dan 

sikap politik 

3) Gabriel A. Almond 

Dalam buku Perbandingan Sistem Politik, Sosialisasi politik 

adalah bagian dari proses sosialisasi yang khusus untuk 

membentuk nilai-nilai politik, yang menunjukkan bagaimana 

seharusnya masing-masing anggota berpartisipasi dalam sistem 

politiknya. 

Berdasarkan pendapat-pendapat para ahli diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa sosialisasi Politik adalah suatu proses untuk 

memberikan pengetahuan terhadap seorang atau kelompok 

masyarakat mengenai sistem politik agar masyarakat memiliki 

kesadaran untuk ikut serta dalam kehidupan politik. 

 

b. Tujuan Sosialisasi Politik 

Sosialisasi politik mengandung unsur pendidikan politik yang 

mampu membentuk serta menanamkan kepribadian serta kesadaran 

dalam berpolitik, sebagaimana pendapat menurut (Vontz; Adha, 

2021) warga  negara  harus  memiliki  kemampuan  dan  

pengetahuan  agar  bisa  berpartisipasi  dalam kehidupan politik, 

hal-hal berkaitan dengan kepentingan umum dan aspek-aspek lain, 

secara harfiah partisipasi berarti keikutsertaan, untuk memaknai 

partisipasi dalam konteks politik dapat dikatakan sebagai bentuk 

keikutsertaan masyarakat dalam berbagai proses politik, sehingga 

perilaku tersebut dapat diterima dan dipraktikkan dalam sistem 

politik. Berikut adalah tiga aspek tujuan sosialisasi politik: 
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1) Membangun Kepribadian Politik  

Tahap ini sosialisasi politik berorientasi memberikan pendidikan 

mengenai pemahaman isi dan penghayatan atas nilai-nilai yang 

dianut oleh suatu negara, pemahaman mengenai etos normatif 

yang dijadikan sebagai landasan dalam membina dan 

mengembangkan diri sehingga membentuk kepribadian dalam 

berkehidupan dalam ranah politik. Melalui pendidikan politik, 

masyarakat diharapkan menjadi warga negara yang memiliki 

keterampilan serta bertanggung jawab dalam berkehidupan 

berbangsa dan bernegara. dilandaskan atas nilai dan norma yang 

berlaku. 

2) Kesadaran Politik  

Kesadaran merupakan kondisi psikologis yang mana seseorang 

tanggap pada suatu hal, jika dalam bahasan politik hal tersebut 

adalah kondisi politik atau iklim politik suatu bangsa. Mampu 

merangsang kesadaran masyarakat untuk menelaah permasalan 

politik secara kritis dan rasional.  

3) Partisipasi Aktif  

Sosialisasi politik bertugas menyadarkan fungsi politik yang 

dimiliki oleh setiap individu sehingga merubah sikap seseorang 

untuk memiliki keinginan yangkuat dalam berpartisipasi secara 

aktif dan bertanggung jawab dalam proses politik,seperti aktif 

dalam kelembagaan partai politik dan lain-lain.  

 

Melalui penjelasan tujuan sosialisasi politik, dapat disimpulkan 

bahwa tujuan sosialisasi politik pada dasarnya adalah memberikan 

pengetahuan kepada individu ataupun kelompok mengenai betapa 

pentingnya sebagai anggota warga negara untuk ikut serta dalam 

penyusunan pemerintahan dan aktif dalam berbagai kehidupan 

politik yang ada melalui hal-hal kecil, misalnya dengan menjadi 

anggota partai (kader), ikut serta memberikan suara dalam kegiatan 
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pemilihan umum, ataupun menjadi peserta kampanye suatu partai 

politik. 

 

c. Metode Sosialisasi Politik  

Menurut Dawson (Haryanto,2018) bahwa sebagai suatu proses, 

sosialisasi politik dibagi menjadi dua tahap. Pada tahap pertama 

dibentuk suatu general predisposition dan tahap berikutnya general 

predisposition yang ditransfer ke objek-objek politik yang lebih 

khusus. Dalam pelaksanaan sosialisasi politik dibagi menjadi 2 

metode, yaitu langsung dan tidak langsung. Dalam sosialisasi 

politik secara langsung dipilah menjadi 4 yaitu imitation (imitasi), 

anticipatory political socialization (sosialisasi politik antisipatoris), 

political education (edukasi politik) dan political   experiences 

(pengalaman politik).  

 

1) Imitasi  

Imitasi (Imitation) merupakan prosesi sosialisasi politik yang 

paling awal dilakukan. Berbentuk peniruan setiap nilai, 

kepercayaan, sikap serta harapan politik, proses ini dinamakan 

sosialisasi primer yang mana merupakan langkah pertama 

dalam membentuk identitas seseorang. Proses peniruan terbagi 

menjadi dua yaitu peniruan pasif dan peniruan kreatif, jika 

peniruan pasif meniru dengan seutuhnya.Sedangkan peniruan 

kreatif melakukan peniruan dengan cara dimodifikasikan sesuai 

dengan kemauan setiap individu.  

 

2) Sosialisasi Politik Antisipatoris  

Sosialisasi politik antisipatoris (Antisipatory Political 

Socialization) adalah proses seseorang dalam mempersiapkan 

pengetahuan akan nilai, sikap maupun tingkah laku yang 

berhubungan dengan posisi ataupun jabatan tertentu. Seperti 

contohnya anggota legislatif terpilih yang mempelajari dan 

mematangkan peranan mereka ketika ditugaskan untuk 
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memberikan pelayanan kepada masyarakat berdasarkan 

penentuan kedudukan profesi.  

 

3) Edukasi atau Pendidikan Politik  

Edukasi (Political Education) metode ini merupakan upaya 

nyata untuk mensosialisasikan nilai-nilai, sikap maupun 

orientasi politik kepada khalayak banyak. Kegiatan ini biasa 

dilaksanakan oleh agen sosialisasi seperti seperti sekolah, 

partai politik, pemerintah 

dan lain sebagainya. Kontak-kontak politik yang dilakukan 

secara langsung antara agen-agen sosialisasi politik diharapkan 

dapat memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai 

wawasan dalam berbangsa dan bernegara. Selaras Kegiatan ini 

juga mencerminkan strategi pendidikan demokrasi berbasis 

simulasi, atau yang disebut experiential learning (Kolb, 1984). 

Metode sosialisasi ini merupakan metode yang paling sesuai 

untuk digunakan dalam pembahasan penelitian, melihat 

peranan Komisi Pemilihan Umum (KPU) dalam memberikan 

sosialisasi politik melalui berbagai metode seperti seminar, 

diskusi santai, rapat kerja, dan ceramah. Jika dilihat melalui 

penjelasan mengenai beberapa jenis sosialisasi politik, 

sosialisasi politik Komisi Pemiliham Umum tergolong dalam 

jenis sosialisasi pendidikan politik.  

 

4) Pengalaman Politik  

Pengalaman politik (Political Experience) yang dimiliki setiap 

individu dapat membentuk sikap dan orientasi orang tersebut. 

Pengalaman politik lebih memiliki ruang yang lebih longgar 

mengenai kemungkinan seseorang dalam memperoleh 

pemahaman mengenai politik bergantung pada aktivitas 

sesorang dalam arena politik. Sehingga intensistas seseorang 

dalam berperan aktif dalam dunia politik maka akan semakin 

banyak pula pengalaman politik yang diperolah. Dalam metode 



20 

 

 

 

sosialisasi langsung jenis ini kritisitas sesorang sangat berperan 

penting. 

 

Dalam sosialisasi tidak langsung dipilah menjadi 3 metode, yaitu 

interpersonal transference, apprenticeship, dan, generalization 

1) Pemindahan antarpribadi (interpersonal transference)  

Dia berpendapat bahwa interpersonal transference memiliki 

hubungan yang kuat dengan isu-isu psikokultural.  Penerapan 

transference interpersonal sering digunakan untuk menjelaskan 

perkembangan orientasi individu sebagai penerima sosialisasi 

terhadap keberadaan otoritas.  Diasumsikan bahwa pandangan 

individu terhadap otoritas politik dipengaruhi oleh interaksi 

awal yang dijalani dengan pemegang otoritas nonpolitik, 

seperti orang tua atau pendidik.  Dari hubungan yang demikian, 

individu-individu tersebut memperoleh pemahaman untuk 

mengembangkan pengalaman dan menerapkannya saat 

berhadapan dengan otoritas politik.  Individu tersebut akan 

mengalihkan emosinya kepada para pemegang kekuasaan, yang 

sering kali berlandaskan pada interaksi awal yang terjalin saat 

ia membangun hubungan dengan otoritas nonpolitik.  

Kesimpulan yang dihasilkan menunjukkan bahwa sikap 

individu terhadap otoritas bersifat dinamis, terbentuk melalui 

interaksi yang mendalam dengan pihak-pihak yang memegang 

otoritas di luar ranah politik.  Orientasi awal ini berfungsi 

sebagai fondasi bagi pembentukan orientasi terhadap otoritas 

politik. 

2) Magang (apprenticeship) 

Apprenticeship atau magang memiliki hubungan yang 

signifikan dengan interpersonal transference. Magang, yang  

terkait dengan interpersonal transference, memerlukan proses 

transfer pengalaman yang telah dikembangkan dari kehidupan 

nonpolitik ke dalam konteks kehidupan politik.  Berbeda 

dengan “interpersonal transference,” sosialisasi politik melalui 
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magang berlangsung melalui proses yang terkait dengan nilai-

nilai yang dipegang oleh struktur atau pengorganisasian di 

lingkungan magang.  Dalam konteks ini, individu akan 

mendapatkan nilai, sikap, atau pandangan yang ada dan 

diterapkan oleh organisasi kerja. 

Secara keseluruhan, melalui proses magang, individu dapat 

mengakumulasi pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai 

yang relevan untuk diterapkan dalam konteks politik atau 

dalam pengambilan keputusan politik.  Magang dapat dianggap 

sebagai suatu proses yang memungkinkan individu untuk 

memperoleh pengalaman secara langsung.  Jumlah pengalaman 

yang diperoleh akan berbanding lurus dengan keuntungan yang 

dapat diraih oleh individu tersebut.  Jumlah pengalaman yang 

dimiliki individu berfungsi sebagai referensi yang dapat 

dijadikan dasar dan bahan pertimbangan dalam menjalankan 

peran politik. 

3) Generalisasi (generalization) 

Generalisasi berkaitan erat dengan proses sosialisasi yang telah 

dibahas sebelumnya, yaitu transferensi interpersonal atau 

magang.  Namun, dalam generalisasi, terdapat perluasan nilai-

nilai sosial terhadap objek politik.  Artinya, perspektif individu 

yang berakar pada nilai-nilai sosial terintegrasi dalam 

keseluruhan system keyakinan yang dimiliki, termasuk 

keyakinan politik.  Nilai, sikap, atau keyakinan dan pandangan 

yang bersifat umum dan nonpolitik ditanamkan sebagai 

keyakinan, yang selanjutnya menjadi dasar untuk melakukan 

penilaian politik.  Sehubungan dengan hal tersebut, perlu 

dicatat bahwa proses sosialisasi dalam bentuk generalisasi 

sering kali mengemukakan asumsi yang menyamaratakan 

penilaian, serta mengandung stereotip atau stigmatisasi. 
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d. Agen Sosialisasi politik 

Istilah agen pertama kali diperkenalkan oleh seorang sosiolog 

terkemuka yang menjelaskan mengenai konsep agen dalam 

masyarakat. Menurut Giddens, menjadi seorang manusia berarti 

menjadi seorang agen dengan tindakan disengaja, memiliki alasan-

alasan atas aktivitasnya, dan mampu jika diminta mengelaborasi 

secara diskursif (berdasarkan pemikiran logis) alasan-alasan itu.  

 

Menurut Gabriel A. Almond menggunakan istilah agen dalam 

menjelaskan pelaku sosialisasi politik sehingga merujuk pada agen 

sosialisasi politik. Menurutnya agen sosialisasi politik terdapat 6 

yaitu; 

     “(1) keluarga; (2) kelompok bergaul; (3) pekerjaan; (4) media 

massa; (5) kontak-kontak politik langsung; (6) sekolah.” 

 

Keberadaan beberapa agen sosialisasi politik tersebut menurut 

Almond yang nantinya akan mempengaruhi budaya politik. Untuk 

mengetahui lebih jelas mengenai setiap agen sosialisasi politik, 

maka di bawah ini merupakan kesimpulan dan penjelasan 

mengenai macam-macam agen sosialisasi politik. 

1) Keluarga 

Keluarga memainkan peran yang krusial dalam proses 

sosialisasi nilai politik kepada warga negara atau individu, 

karena keluarga memiliki kesempatan untuk mentransmisikan 

nilai-nilai politik kepada individu, terutama pada masa kanak-

kanak (Efriza, 2012).  Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa secara tidak sengaja, pembicaraan mengenai politik 

yang dilakukan oleh orang tua dalam konteks keluarga dapat 

menumbuhkan ketertarikan anak terhadap bidang tersebut.  

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa dampak terhadap 

sikap politik anak cenderung lebih signifikan dibandingkan 

dengan pengaruh dari agen sosialisasi politik lainnya. 
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2) Sekolah 

Institusi pendidikan, sebagai agen sosialisasi politik, 

mengedukasi generasi muda mengenai dunia politik dan peran 

mereka di dalamnya, serta memberikan pemahaman yang lebih 

jelas tentang lembaga-lembaga politik dan interaksi politik.  

Selain itu, sekolah berfungsi sebagai "saluran pewarisan" nilai-

nilai dan sikap kepada masyarakat (Sahid, 2010). 

Menurut Efriza (2012), pendidikan dianggap sebagai salah satu 

variabel krusial dalam menjelaskan perilaku politik, yang 

secara tidak langsung membuktikan bahwa pendidikan 

berperan penting sebagai agen sosialisasi politik.  Hal ini dapat 

dimengerti karena di sekolah, anak-anak akan menjalani proses 

pendidikan yang terstruktur dan sistematis, di mana nilai-nilai 

politik dapat disampaikan secara langsung maupun tidak 

langsung oleh pendidik kepada peserta didik.  Secara langsung, 

pendidik dapat menyampaikan nilai-nilai politik yang 

terkandung dalam materi pelajaran melalui komunikasi selama 

proses pembelajaran.  Secara tidak langsung, nilai-nilai politik 

dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum atau buku bacaan.  

Dengan demikian, baik secara sadar maupun tidak sadar, anak 

tersebut telah mengalami proses sosialisasi politik. 

3) Kelompok Teman Sebaya 

Menutrut Horton and Hunt (Efriza, 2012) menjelaskan 

kelompok teman sebaya merupakan suatu kelompok dari 

orang-orang yang seusia dan memiliki status yang sama dalam 

mengembangkan sikap dan perilaku seseorang sehingga dapat 

memberikan pengaruh tergantung dengan siapa seseorang 

tersebut umumnya berhubungan atau bergaul. 

4) Kelompok Kerja 

Faktor lain yang memengaruhi kesempatan seseorang untuk 

berpartisipasi dalam pengambilan keputusan adalah situasi di 

tempat kerja.  Struktur kekuasaan di tempat kerja dapat 
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dianggap sebagai elemen yang sangat signifikan dan terdefinisi 

dengan jelas, di mana setiap individu berinteraksi setiap hari, 

baik secara sadar maupun tidak. Hal ini berpotensi 

memengaruhi sikap dan perilaku mereka. 

Sahid (2010) menjelaskan bahwa pekerjaan dalam organisasi 

formal maupun informal yang terbentuk berdasarkan 

lingkungan kerja, seperti serikat buruh, juga berfungsi sebagai 

saluran komunikasi yang menyampaikan informasi dan 

keyakinan dengan jelas.  Rekan kerja di sini akan memberikan 

input yang berupa dorongan untuk memilih sesuai dengan 

kecenderungan tempat kerjanya. 

5) Partai Politik 

Salah satu fungsi partai politik adalah dapat memainkan peran 

sebagai sosialisasi politik dalam bentuk pendidikan politik. Ini 

berarti bahwa setelah partai politik simpatisannya secara 

periodik maupun saat kampanye, partai politik dapat 

menanamkan nilai-nilai dan norma-norma melalui sosialisasi 

politik pada suatu generasi ke generasi lainnya agar dapat 

disampaikan lagi kepada masyarakat yang lebih luas. 

6) Media Massa 

Menurut Robinson (Kweit. 1986) media mempunyai 

dampak terhadap orientasi politik tertentu seperti peran yang 

kita harapkan dari pejabat pemerintah. Diketahui bahwa media 

massa, surat kabar, radio, televisi, dan majalah memegang 

peranan penting dalam menularkan sikap-sikap dan nilai-nilai 

kepada bangsa-bangsa mereka, termasuk sikap dan nilai politik 

seseorang (Sahid, 2010). 

7) Pemerintah 

Pemerintah merupakan agen sosialisasi secondary group yang 

punya kepentingan langsung atas sosialisasi politik. Pemerintah 

biasanya melibatkan diri dalam politik pendidikan yang 

ditujukan 
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untuk memperkenalkan seseorang kepada sistem politik negara, 

pemimpin, lagu kebangsaan, dan sejenisnya. Pemerintah juga 

secara tidak langsung melakukan sosialisasi politik melalui 

tindakan- tindakannya. Tindakan yang dimaksud yaitu salah 

satunya melalui lembaga yang memang memiliki tugas 

sosialisasi sebagaimana ketentuan yang telah ditetapkan. 

8) Kontak-Kontak Politik Langsung 

Terlepas dari nilai-nilai positif yang ditanamkan oleh keluarga, 

lembaga pendidikan, dan berbagai agen sosialisasi, perspektif 

seseorang tetap dapat mengalami perubahan jika mereka 

merasakan perasaan diabaikan atau tidak dihargai.   

Perspektif seseorang tetap dapat berkembang jika mereka 

merasakan diabaikan atau menghadapi unsur-unsur merugikan 

yang berdampak negatif pada diri mereka sendiri dan 

lingkungannya.  Selain itu, ketidakresponsifan badan 

pemerintahan terhadap kebutuhan individu dan kelompok, atau 

perasaan tertipu selama kampanye pemilihan, dapat secara 

signifikan melemahkan komitmen mereka untuk mematuhi 

hukum dan kerangka politik yang lebih luas. Akibatnya, 

interaksi politik langsung adalah faktor yang secara langsung 

mempengaruhi kecenderungan individu untuk mendukung atau 

mengabaikan kerangka politik yang berlaku.(Handoyo, 2013). 

 

Berdasarkan beberapa agen sosialisasi politik yang dikemukakan di 

atas, Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kota Bandar Lampung 

termasuk ke dalam kategori pemeirintah yang tergabung dalam 

badan ad hoc, dan SMAN 7 Bandar Lampung termasuk dalam 

kategori sekolah. Pemerintah melakukan tindakan-tindakannya 

salah satunya bisa melalui lembaga yang memang memiliki tugas 

sosialisasi sebagaimana ketentuan yang telah ditetapkan. 

 

e. Indikator Sosialisasi politik 
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Dalam penerapan sosialisasi politik. Elemen yang dikemukakan 

Langton (1969) menyangkut tiga hal, yaitu: 

    “Pertama, proses sosialisasi politik memerlukan elemen seperti 

agen atau aktor, sebagai pihak yang aktif memberikan materi 

sosialisasi. Kedua, harus dipastikan ada materi yang akan 

diberikan. Materi atau isi yang dimaksud tidak melulu soal 

politik tetapi bisa juga mengenai hal lain, asalkan mampu 

memengaruhi sikap dan perilaku individu terhadap politik. 

Ketiga, harus ada interaksi antara agen dengan target sosialisasi. 

Dalam proses ini, interaksi bisa menentukan proses penerimaan, 

bahkan penolakan materi sosialisasi politik.” 

 

Memperkuat pendapat yang dijabarkan Langton, perlu pula 

menyimak pernyataan Laswell (1972) bahwa dalam proses 

sosialisasi politik perlu memperhatikan beberapa point, yaitu: 

    “(a) who, (b) learns what, (c) from whom, (d) under what 

circumstances, and (e) with what effects.” 

 

Pernyataan Laswell menekankan proses sosialisasi melibatkan dua 

pihak, yakni pemberi dan penerima materi sosialisasi. Interaksi 

tersebut merupakan proses pembelajaran tentang materi tertentu 

yang berlangsung pada kondisi tertentu dan akan berdampak 

tertentu pula dalam bidang politik. (Haryanto,2018). 

 

Berdasarkan berbagai pendapat tentang sosialisasi politik, dapat 

ditarik benang merah bahwa dalam proses sosialisasi politik 

terdapat beberapa hal yang harus dipenuhi. Harus ada pihak yang 

menyampaikan materi, mencermati metode yang dipakai saat 

proses sosialisasi politik, serta memperhatikan target atau sasaran 

sosialisasi.  

 

2. Tinjauan Umum Tentang Civic literacy   

a. Pengertian Civic literacy  

 

Civic literacy adalah pengetahuan dan keterampilan seorang warga 

negara untuk mengatasi permasalahan negara seperti halnya 

masalah sosial, politik dan kenegaraan. Civic literacy meliputi 
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pengetahuan mengenai suatu negara, pemerintahannya, peran 

warga negara, kewajiban warga negara serta hak sebagai warga 

negara. Secara sederhana berdasarkan Civic Centre Education 

(1994) kemampuan yang menjadi komponen dalam Civic literacy 

adalah: 1) Pengetahuan warga negara (civic knowledge) seperti 

Sosialisasi memberikan informasi tentang hak dan kewajiban 

pemilih, mekanisme pemilu, 2) Keterampilan warga negara (civic 

skills) seperti kegiatan praktis simulasi pemilu , dan 3) Karakter 

warga negara (civic disposition ) seperti adanya interaksi dengan 

narasumber KPU sehingga membentuk sikap positif terhadap 

demokrasi (misal kepercayaan pada proses pemilu), serta peserta 

didik terdorong untuk berpikir kritis terhadap isu politik 

lokal/nasional.  

 

Menurut Suryadi (Raharjo, dkk., 2017) Civic literacy  adalah suatu 

pengetahuan dan bentuk kemampuan warga negara dalam 

mengatasi permasalah yang terjadi pada aspek sosial, politik dan 

kenegaraan yang merupakan sebuah tuntutan warga negara untuk 

dapat bertindak secara otonom.Pengetahuan akan negara menjadi 

suatu keharusan bagi individu untuk dapat memahami apa yang 

sedang terjadi di negaranya,  

 

Berdasarkan beberapa pendapat dari para ahli dapat disimpulkan 

bahwa Civic literacy dapat dipahami sebagai pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap warga negara yang diperlukan untuk 

berpartisipasi secara efektif dalam kehidupan politik dan 

kenegaraan. Civic literacy mencakup pemahaman tentang sistem 

pemerintahan, hak dan kewajiban sebagai warga negara, serta 

kemampuan untuk terlibat dalam proses politik dan 

pembuatan kebijakan. 
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b. Urgensi Civic literacy dalam Pendidikan 

Pada prinsipnya, Civic literacy erat kaitanya dengan pendidikan 

kewarganegaraan. Namun begitu pendidikan kewarganegaraan 

seringkali dilakukan dalam ranah formal seperti pada sekolah dan 

perguruan tinggi. Civic literacy  memiliki tujuan yang mulia dan 

sejalan dengan pendidikan kewarganegaraan (civic education). 

Kedua hal ini tidak dapat dipisahkan, karena keduanya memiliki 

tujuan yang sama yaitu membentuk suatu pribadi warga negara 

yang baik (good citizenship).  

 

Civic literacy  dalam konsep Pendidikan Kewarganegaraan 

merupakan kemampuan warga negara dalam mengasah aspek 

pengetahuan, keterampilan serta nilai dan sikap, yang tentunya 

berkaitan dengan kemelekan informasi, dengan berbagai isu yang 

berhubungan dengan status warganegara, contohnya isu kebijakan 

pemerintah, politik, demokrasi yang bisa didapatkan dengan 

membaca informasi dari berbagai sumber, menulis dan 

menghasilkan karya tulis dari buah pemikiran yang sudah 

didapatkannya. 

 

Civic literacy  sangat perlu untuk terus digalakan dikalangan 

masyarakat, pada anak-anak, pemuda maupun orang tua. Hal ini 

sebagai bentuk usaha untuk menanggulangi permasalahan yang 

akan terus muncul dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara. Usaha penguatan Civic literacy  pada dasarnya telah 

dilaksanakan di ranah formal melalui pendidikan kewarganegaraan 

di sekolah dan perguruan tinggi, namun masih jarang dilakukan di 

kalangan non formal. Seharusnya, Civic literacy  dapat 

diinformasikan atau dipublikasikan melalaui media apapun, baik 

itu formal maupun informal, dengan adanya literasi 

kewarganegaraan yang tinggi, warga negara tidak akan mudah 

terbawa oleh isu-isu yang tidak jelas kebenarannya, dan warga 

negara menjadi lebih kritis serta hati-hati dalam menyikapi suatu 
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fenomena atau persoalan. Sehingga dengan demikian kekhawatiran 

tentang perpecahan, perang saudara, dan lain sebagainya karena 

adanya perkembangan teknologi dapat disiasati dengan 

peningkatan literasi kewarganegaraan bagi setiap warga negara 

. 

Proses pelaksanaan literasi kewarganegaraan di sekolah melalui 

dua tahap. Pertama melalui proses pembelajaran dan melalui 

kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler. Dalam proses pembelajaran, 

kegiatan literasi kewarganegaraan melalui proses kegiatan 

pelajaran PPKn yang mengaitkan materi pelajaran dengan 

memberikan tugas kepada peserta didik dan juga mengunjungi 

pengadilan Negeri, LSM dan DPR yang menurut salah satu 

kegiatan yang mendukung literasi kewarganegaraan. Literasi 

kewarganegaraan juga dilakukan melalui kegiatan-kegiatan 

ekstrakurikuler seperti pramuka dan menyanyikan lagu nasional 

dan daerah. Selain itu juga melalui kegiatan-kegiatan yang di isi 

oleh lembaga negara seperti TNI, Kejaksaan, DPR, BNN dan juga 

KPU yang mensosialisasikan tentang hak dan kewajiban warga 

negara di dalam pemilahan umum (PEMILU). 

 

c. Indikator Civic literacy  

Menurut Milner (Rahman, 2016) untuk menilai tingkat literasi 

kewarganegaraan, terdapat dua indikator utama, yakni pengetahuan 

faktual (Factual Knowledge) dan kecakapan kognitif (Cognitive 

Profiency): 

1) Pengetahuan faktual mengacu pada pemahaman mengenai 

sistem politik dan pemerintahan negara masing-masing. Karena 

itu, tidak ada instrumen standar untuk mengukur tingkat 

pengetahuan faktual ini. Namun, sejumlah pertanyaan umum 

sering diajukan di berbagai negara, seperti mengenai jabatan 

politik terpenting di negara mereka (perdana menteri, menteri 

keuangan, menteri lainnya), serta meminta responden 

menyebutkan nama dan afiliasi politik dari individu yang 
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memegang jabatan tersebut. Selain itu, serangkaian pertanyaan 

lain dapat menguji pengetahuan tentang posisi partai-partai 

besar dalam isu-isu kunci serta praktek konstitusional dan 

institusional dasar, seperti interval waktu antara pemilihan 

umum, komposisi komite legislatif, atau kekuasaan khusus dari 

pemerintah daerah. 

2) Kecakapan kognitif diperoleh dari materi pembelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan di sekolah. Untuk mengukur 

tingkat penguasaan kecakapan kognitif ini, digunakan beberapa 

indikator sebagai berikut.: 

a) Dapat menjelaskan pentingnya ideologi politik dan 

perkembangannya, dan bagaimana ideologi mempengaruhi 

pandangan dalam berbagai kondisi sosial,  

b) Mengetahui pengetahuan yang luas tentang bagaimana 

kondisi negara saat ini dan mampu membuat perbandingan 

dengan kondisi negaranegara lain,  

c) Tahu apa pengaruh kondisi ekonomi komunitas, perusahaan 

dan individu,  

d) Dapat menempatkan ekonomi, pembangunan politik dan 

sosial dalam perspektif sejarah,  

e) Dapat Mempertimbangkan hubungan internasional dan 

kondisi global dari ekonomi, politik, aspek hukum dan 

budaya serta menjadi sadar kondisi untuk melakukan kerja 

sama internasional untuk tujuan politik dan sarana 

kebijakan keamanan,  

f) Dapat menggunakan berbagai sumber pengetahuan dan alat 

untuk menganalisis dan mendiskusikan isu-isu sosial, 

menggunakan pendekatan yang berbeda, dan dalam seperti 

cara memperkuat pendapat sendiri. 
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B. Kajian Penelitian Yang Relevan 

1. Penelitian jurnal yang dilakukan oleh Dwi Ardiani, Dede Sri Kartini, Ari 

Ganjar Herdiansah pada tahun 2019 dengan judul “Strategi Sosialisasi 

Politik Oleh Kpu Kabupaten Ngawi Untuk Membentuk Pemilih Pemula 

Yang Cerdas Dalam Pemilihan Gubernur Dan Wakil Gubernur Jawa Timur 

Tahun 2018 Di Kabupaten Ngawi”. Hasil dari penelitian ini adalah strategi 

sosialisasi politik yang dilakukan oleh KPU Kabupaten Ngawi untuk 

membentuk pemilih pemula yang cerdas dalam Pemilihan Gubernur dan 

Wakil Gubernur Jawa Timur termasuk  perumusan  strategi  dan  

perencanaan  jangka  panjang,  tahapan  pemilihan  tindakan menggunakan  

strategi  serangan  dan  strategi  persuasi  dan  tahap  alokasi  sumber  daya  

organisasi menggunakan strategi penguatan. Perbedaan dengan penelitian 

ini adalah pada lokasi penelitian, target penelitian dan tujuan sosialasi 

dimana judul penelitian saya bertujuan untuk membentuk Civic literacy, 

sedangkan judul ini bertujuan untuk membentuk pemilih pemula yang 

cerdas. Untuk persamaan penelitian yaitu sama-sama membahasa tentang 

strategi sosialisasi KPU, menggunakan pendekeatan kualitatif  

2. Penelitian jurnal yang dilakukan oleh Ikman Nur Rahman pada tahum 2016 

yang berjudul “Pengaruh Civic literacy Dalam Pembelajaran Pendidikan 

Kewargaengaraan Terhadap Partisipasi Politik Peserta didik”. Hasil dari 

penelitian ini yaitu bahwa pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 

berpengaruh dalam mengembangkan kemelekwacanaan warga negara dan 

keterampilan partisipatorinya, sehingga dapat membuat partisipasi politik 

peserta didik menjadi lebih aktif. Perbedaan dengan penelitian ini adalah 

fokus penelitian dimana judul penelitian saya fokus dan subject pada 

pengaruh sosialisasi politik KPU terhadap pembentukan Civic literacy 

peserta didik, sedangkan judul ini fokus pada pengaruh Civic literacy 

dalam pembelajaran PKn terhadap partisipasi politik peserta didik. Untuk 

persamaan penelitian yaitu sama-sama membahas tentang Civic literacy 

dan kesamaan dalam meneliti di lingkup Sekolah Menangah Atas (SMA). 
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3. Penelitian jurnal yang dilakukan oleh Raharjo pada tahum 2018 yang 

berjudul “Urgensi Civic literacy Bagi Generasi Milenial”. Hasil dari 

penelitian ini yaitu bahwa literasi kewarganegaraan merupakan hal yang 

sangat penting dan diperlukan masyarakat dalam rangka menghadapi 

kemajuan era digital saat ini. Hal ini untuk mengoptimalkan dampak positif 

dari adanya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, lebih 

utama yaitu untuk menghindari dampak negatif dari perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi. Perbedaan dengan penelitian ini 

adalah pada fokus penelitian dimana judul penelitian saya fokus pada 

pengaruh sosialisasi politik KPU terhadap pembentukan Civic literacy 

peserta didik SMA, sedangkan judul ini fokus pada pengaruh berfokus pada 

pentingnya literasi kewarganegaraan bagi generasi muda/milenial. Untuk 

persamaan penelitian yaitu secara garis besar, kedua judul penelitian 

tersebut memiliki kesamaan dalam hal mengkaji pentingnya Civic literacy, 

namun dengan fokus penelitian yang berbeda. 

4. Penelitian jurnal yang dilakukan oleh Armaidi Armawi pada tahum 2021 

yang berjudul “Evaluasi Program Sosialisasi Civic literacy  dalam 

Pembentukan Etika Warganegara Muda di Kota Surakarta”. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa sosialisasi Civic literacy dilakukan 

secara informal dengan  pembiasaan, pengembangan,  dan  pembelajaran  

secara  berkelanjutan  memiliki  tujuan untuk membentuk  etika  

warganegara  berperspektif  ketahanan  pribadi. Perbedaan dengan 

penelitian ini adalah pada fokus penelitian dimana judul penelitian saya 

fokus pada pengaruh sosialisasi politik KPU terhadap pembentukan Civic 

literacy  peserta didik SMA, sedangkan judul ini berfokus pada evaluasi 

program sosialisasi Civic literacy  dalam pembentukan etika warganegara 

muda di Kota Surakarta. Untuk persamaan penelitian yaitu secara garis 

besar, kedua judul penelitian tersebut memiliki kesamaan dalam hal 

mengkaji pentingnya Civic literacy , namun dengan fokus penelitian yang 

berbeda. 

5. Penelitian skripsi yang dilakukan Oleh Muhammad Adeputera Hemas pada 

tahun 2019  dengan judul "Peran Komisi Pemilihan Umum (KPU) dalam 
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Melaksanakan Pendidikan Politik untuk Meningkatkan Partisipasi Aktif 

Pemilih Pemula pada Pilkada Tahun 2015 di Kabupaten Kendal". Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Peran KPU Kabupaten Kendal dalam 

melaksanakan pendidikan politik bagi pemilih pemula yaitu dengan 

melakukan program sosialisasi. Bentuk pendidikan politik KPU Kabupaten 

Kendal telah melaksanakan pendidikan politik berupa sosialisasi ke 

sekolah- sekolah. Perbedaan dengan penelitian ini yakni perbedaan pertama 

terletak pada fokus penelitian, di mana judul saya berfokus pada Pengaruh 

sosialisasi politik KPU Kota Bandar Lampung terhadap pembentukan Civic 

literacy di SMAN 7 Bandar Lampung, sementara judul kedua berfokus 

pada peran KPU Kabupaten Kendal dalam melaksanakan pendidikan 

politik untuk partisipasi aktif pemilih pemula pada Pilkada 2015. Perbedaan 

kedua adalah objek penelitian, di mana judul pertama berfokus pada Civic 

literacy  peserta didik SMA, sedangkan judul kedua berfokus pada 

partisipasi aktif pemilih pemula. Namun,penelitian ini memiliki persamaan, 

yaitu penelitian memiliki persamaan dalam hal meneliti peran Komisi 

Pemilihan Umum (KPU) dalam melaksanakan 

pendidikan/edukasi/sosialisasi politik untuk membentuk partisipasi dan 

literasi politik masyarakat. 

6. Penelitian Jurnal yang dilakukan oleh Veronica Aditya Rahayu Ningtyas 

yang berjudul “Sosialisasi Pendidikan Politik Bagi Pemilih Pemula di SMA 

Kristen Petra 5 Kota Surabaya”. Hasil dari penelitian ini yaitu 

menunjukkan peningkatan pemahaman siswaterhadap konsep dasar pemilu, 

proses pelaksanaan, serta pentingnya memilih secara bijak. Perbedaan 

dengan penelitian ini adalah fokus penelitian saya Civic literacy, sedangkan 

judul ini fokus pada pemahaman pemilu dan partisipasi politik. Untuk 

persamaan penelitian yaitu sama-sama membahas tentang Sosialisasi 

politik bagi pemilih pemula dan kesamaan subject penelitian di lingkup 

Sekolah Menangah Atas (SMA). 
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C. Kerangka Berpikir  

Penelitian ini mencari tahu bagaimana pengaruh sosisasliasi politik oleh 

komisi pemilihan umum (KPU) Kota Bandar lampung dalam upaya untuk 

membentuk Civic literacy pada peserta didik SMAN 7 Bandar Lampung 

Menurut Dawson dalam pelaksanaan sosialisasi politik menggunakan metode 

langsung. Dalam pelaksanaan sosialisasi perlu memmperhatikan 5 point 

penting sesuai dengan teori Model Harold Lasswell yang dalam melaksanakan 

sosialiisasi politik perlu membahas lima point; (a) who, (b) learns what, (c) 

from whom, (d) under what circumstances, and (e) with what effects. Melalui 

teori ini dapat diketahui bahwa unsur who adalah Siswa SMAN 7 Bandar 

Lampung, unsur learns what berupa materi dalam membentuk Civic literacy, 

Unsur from whom berupa KPU Kota Bandar Lampung, unsur under what 

circumstances berupa sosialisasi politik, unsur with what effect untuk 

mengetahui pembentukan Civic literacy peserta didik SMAN 7 Bandar 

Lampung. 

Selanjutnya, dalam menentukan keterkaitan antara variable X ke Variabel Y 

mempelukan pemahaman terhadap komponnen Civic literacy yang terbagi 

menjadi 3, (a) Civic Knowledge, (b) Civic Skills, (c) Civic Disposition. Selaras 

dengan itu untuk mengukur Civic literacy menggunakan metode survey 

dengan menggunakan model teori Milner yang dipergunkana untuk Civic 

literacy terdapat 2 indikator, yaitu (a) pengatahuan faktual, untuk indikator 

pengetahuan faktual materi didalamnya mengenai sistem politik, pemerintahan 

negara saat ini, serta kegiatan soisallisasi politik di sekolah, (b) kecakapan 

kognitif, untuk indikator kecakapan kognitif didalamnya mengenai 

pembelajaran PPKn seperti membandingkan isu-isu sosial. Berdasarkan uraian 

tersebut maka dapat dilihat melalui kerangka pikir berikut ini: 
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Sosialisasi Politik Secara 

Langsung (Edukasi 

politik) 

(Dawson, 1992) 

KOMPONEN 

1. Civic Knowledge  

2. Civic Skills 

3. Civic Disposition 

(CCE,1994) 

Pengaruh Sosialisasi Politik KPU kota Bandar Lampaung Terhadap  

Pembentukan Civic literacy Peserta didik SMAN 7 Bandar Lampung 

INDIKATOR 

1) Who  

2) Learns what  

3) From whom  

4) Under what circumstances 

5) With what effect 

(Laswell,1972) 

Civic Literacy (Y) 

INDIKATOR 

1. Pengetahuan Faktual 

2. Kecakapan Kognitif 

(Milner, 2002) 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

 

  

 

 

 

 

Sosialisasi Politik (X) 

 



 

 

 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian adalah metode survey 

dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif menurut Sugiyono 

(2019), adalah suatu metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat 

positivisme, sebagai metode ilmiah atau scientific karena telah memenuhi 

kaidah ilmiah secara konkrit atau empiris, obyektif, terukur, rasional, serta 

sistematis. Dalam penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai alat 

pengumpulan data. Metode survey dipilih untuk mengetahui sosialisasi politik 

oleh KPU yang berperan terhadap Civic literacy peserta didik. Menurut 

Sugiyono (2018) metode survey adalah metode penelitian kuantitatif yang 

digunakan untuk mendapatkan data yang terjadi pada masa lampau atau saat 

ini, tentang keyakinan, pendapat, karakteristik, perilaku hubungan variabel 

dan untuk menguji beberapa hipotesis tentang variabel sosialogi dan 

psikologis dari sampel yang diambil dari populasi tertentu , teknik 

pengumpulan data dengan pengamatan (wawancara dan kuesioner) yang tidak 

mendalam, dan hasil penelitian cendrung untuk di generasikan.  

 

B.  Populasi dan Sampel 

1.Populasi 

Populasi adalah hal yang sangat penting dalam penelitian karena 

merupakan sumber informasi. populasi dapat diartikan sebagai 

keseluruhan elemen dalam penelitian meliputi objek dan subjek dengan 

ciri-ciri dan karakteristik tertentu sehinga dapat menjadi kesimpulan dari 

hasil akhir penelitian. Berdasarkan definisi tersebut yang menjadi populasi 

penelitian ini adalah Peserta kegiatan sosialiasi yakni pengurus OSIS 

2024/2025 SMAN 7 Bandar Lampung.

III. METODOLOGI PENELITIAN 
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Berikut rincian populasi peserta didik SMAN 7 Bandar Lampung: 

Tabel 3.1 Populasi Pengurus OSIS SMAN 7 Bandar Lampung Tahun 

Ajaran 2024/2025. 

No Seksi Jumlah Peserta didik 

1 Ketua 3 

2 Sekretaris 3 

3 Bendahara 2 

4 Sekbid 1 (Ketaqwaan Terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa) 

3 

5 Sekbid 2 (Kehidupan Berbangsa dan 

Bernegara) 

4 

6 Sekbid 3 (Pendidikan Pendahuluan Bela 

Negara) 

4 

7 Sekbid 4 (Kepribadian dan Budi Pekerti 

Luhur) 

4 

8 Sekbid 5 (Berorganisasi Pendidikan 

Politik dab Kepemimpinan) 

4 

9 Sekbid 6 (Keterampilan dan 

Kewirausahaan) 

3 

10 Sekbid 7 (Kesegaran Jasmani dan Daya 

Kreasi) 

3 

11 Sekbid 8 (Presepsi, Apresiasi, dan Kreasi) 4 

12 Sekbid 9 (Teknologi dan Informatika) 4 

13 Sekbid 10 (Kemampuan Berbahasa 

Inggris) 

3 

Jumlah 44 

Sumber: Surat Keputusan Pengurus OSIS 12 SMAN 7 Bandar Lampung 

Tahun ajaran 2024/2025 

2. Sampel 

Sampel secara sederhana diartikan sebagai bagian dari populasi yang 

menjadi sumber data yang sebenarnya dalam suatu penelitian. Dengan kata 

lain, sampel adalah sebagian dari populasi untuk mewakili seluruh 

populasi. Sampel merupakan sebagian atau wakil dari populasi yang akan 
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diteliti oleh peneliti (Arikunto, 2019). Maka, dapat disimpulkan bahwa 

sampel adalah wakil atau sebagian dari populasi yang memiliki sifat dan 

karakteristik yang sama bersifat representatif dan menggambarkan 

populasi sehingga dianggap dapat mewakili semua populasi yang diteliti. 

Apabila subjek kurang dari 100 lebih baik diambil semua sehingga 

penelitiannya merupakan penelitian populasi, selanjutnya jika jumlah 

subjeknya lebih dari 100 dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau 

lebih (Arikunto, 2019).  

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah sensus atau 

sampling total. Menurut (Sugiyono, 2009) Total sampling adalah teknik 

pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan populasi. Teknik 

ini digunakan karena pertimbangan dalam penelitian ini semua populasi 

dalam penelitian dijadikan sampel yang berjumlah 44 peserta didik 

 

C. Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2016), variabel penelitian adalah segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga  

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. 

Pada penelitian ini variabel yang digunakan peneliti sebagai berikut; 

1. Variabel Bebas 

Menurut Sugiyno (2016), variabel bebas merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

varaibel dependen (terikat). Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel 

bebas (x) pada penelitian ini adalah Sosialisasi Politik. 

2. Variabel Terikat 

Menurut Sugiyono (2016), variabel terikat merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya variable bebas. Dalam 

penelitian ini, yang menjadi variabel terikat (y) adalah Civic literacy 

peserta didik SMAN 7 Bandar Lampung. 
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D. Definisi Konseptual dan Operasional 

1. Definisi Konseptual 

Berdasarkan landasan teori Variabel X Sosialisasi Politik, Variabel Y Civic 

literacy yang telah dipaparkan di atas, dapat dikemukakan definisi 

konseptual dari masing-masing variabel, sebagai berikut: 

a. Sosialisasi Politik 

Sosialisasi Politik adalah suatu proses untuk memberikan pengetahuan 

terhadap seorang atau kelompok masyarakat mengenai sistem politik 

agar masyarakat memiliki kesadaran untuk ikut serta dalam kehidupan 

politik 

b. Civic literacy 

Civic literacy adalah sebagai bentuk pengetahuan politik warga negara 

yang nantinya dapat dimanfaatkan dalam berbagai kegiatan 

kewarganegaraan. Civic literacy mencakup pemahaman tentang sistem 

pemerintahan, hak dan kewajiban sebagai warga negara, serta 

kemampuan untuk terlibat dalam proses politik dan 

pembuatan kebijakan. 

2. Definisi Operasional 

Definisi operasional dalam variabel penelitian ialah suatu aribut atau sifat 

atau nilai dari objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan nya (Sugiyono,2015). 

a. Sosialisasi Politik 

Indikator Sosialisasi Politik sebagai berikut: 

1) Who  

2) Learns what  

3) From whom  

4) Under what circumstances 

5) With what effect 

b. Civic literacy 

Indikator Civic literacy sebagai berikut: 
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1) Pengetahuan faktual (Factual Knowledge)  

2) Kecakapan kognitif (Cognitive Profiency 

 

E. Rencana Pengukuran Variabel 

Rencana pengukuran variabel pada penelitian ini adalah menggunakan angket. 

Angket berisikan pertanyaan-pertanyaan yang akan diberikan kepada peserta 

didik untuk dijawab sesuai dengan keadaan individu peserta didik masing-

masing. Pada penelitian ini variabel yang akan diukur adalah variabel 

sosialisasi politik (X) dan variabel Civic literacy (y).  

F. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2019), teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 

paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, 

berbagai sumber, dan berbagai cara. Adapun teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini ialah: 

1. Teknik Pokok 

a. Angket 

Angket merupakan metode pengumpulan data yang telah dilakukan 

dengan cara memberikan beberapa macam pertanyaan yang berhubungan 

dengan masalah penelitian. (Prawiyogi et al., 2021). Angket yang 

digunakan adalah angket tertutup, yaitu pertanyaan yang sudah disertai 

alternatif jawaban yang harus dipilih oleh responden. Penelitian ini 

menggunakan teknik angket untuk mengumpulkan data dan informasi 

dari responden yang bersangkutan yaitu peserta sosialisasi peserta didik 

kelas 12 SMAN 7 Bandar Lampung tahun pelajaran 2024/2025. Peneliti 

memilih teknik angket agar lebih memudahkan peneliti dalam 

mengumpulkan data. Penelitian ini mengunakan skala Likert. (Sugiyono, 

2014) mengemukan bahwa skala Likert digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat, dan persepsi orang atau sekelompok orang tentang 

fenomena sosial. Sehingga intrument penelitian dengan skala Likert dapat 
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dibuat dalam bentuk pilihan ganda maupun checklist. Instrument 

penelitian ini dibuat dalam bentuk checklist, yang setiap jawaban 

diberikan bobot nilai yang bervariasi. Variasi nilai atau skor dari masing-

masing jawaban dengan kriteria sebagai berikut :  

1) Untuk alternatif jawaban setuju, diberi nilai atau skor tiga (3).  

2) Untuk alternatif jawaban netral diberi nilai atau skor dua (2)   

3) Untuk alternatif jawaban tidak setuju diberi nilai atau skor satu (1) 

2. Teknik Penunjang 

a. Wawancara 

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 

dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstuksikan makna 

dalam suatu topik tertentu. Sugiyono (Prawiyogi et al., 2021). Maka itu, 

wawancara adalah sebuah proses pengajuan pertanyaan yang diajukan 

kepada narasumber guna mengumpulkan data yang mendukung untuk 

peneliti dalam melakukan kegiatan penelitian.  

Teknik wawancara ini digunakan sebagai penunjang dalam penelitian 

untuk mengumpulkan data tambahan. Peneliti melakukan wawancara 

secara langsung di SMAN 7 Bandar Lampung dengan mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan dan menyiapkan kisi-kisi penunjang dalam 

mencari data-data yang ingin peneliti ketahui. Pertanyaan yang diajukan 

peneliti yaitu berkaitan dengan pelaksanaan sosialisasi politik (x) dan 

Civic literacy (y). 

 

G. Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Validitas 

Menurut Sugiyono (2017) instrumen yang valid berarti alat ukur yang 

digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti 

instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya 

diukur. Penelitian ini memili dua variabel yaitu sosialasi politik (x) dan 

Civic literacy (y). Cara mengukur variabel konstruk yaitu mencari korelasi 
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antara masing-masing pertanyaan dengan skor total menggunakan rumus 

teknik korelasi pearson product moment, sebagai berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =
N X Y(Σ X)(Σ Y)

√{NΣ  𝑋2 −  (Σ X)2 }{NΣ Y 2 – (Σ Y)2 }
 

Keterangan :  

𝑟𝑥𝑦 = Koefisien kolerasi antara variabel X dan Y  

X = Skor item  

Y = Skor Total  

N = Banyak Subjek/ Responded 

 

Setelah mengetahui hasil dari rumus pearson product moment, kemudian 

peneliti juga melakukan pengujian kembali angket menggunakan uji dua 

sisi dengan taraf signifikasi 0,05 dengan kriteria pengambilan keputusan 

yaitu, jika rhitung ≥ rtabel maka instrument dinyatakan valid. Untuk 

memudahkan uji coba dalam penelitian ini maka dilakukan dengan 

menggunakan bantuan program Statistical Product Service Solution 

(SPSS). 

Kriteria diterima atau tidaknya suatu data valid atau tidak dalam program 

SPSS (Prayitno, 2012).  

Berdasarkan nilai korelasi :  

a) Jika rhitung > rtabel, maka item dinyatakan valid  

b) Jika rhitung< rtabel, maka item dinyatakan tidak valid 

2. Uji Reliabilitas 

Menurut Sugiyono (2017) instrumen yang reliabel adalah instrumen yang 

bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan 

menghasilkan data yang sama. Penelitian ini menggunakan teknik alpha 

cronbach dengan bantuan spss. Uji reliabilitas yang dilakukan dalam 

penelitian ini menggunakan metode Cronbach’s Alpha dengan rumus 

sebagai berikut : 

𝑟11 = [
𝑘

𝑘 − 1
] [1 −

Σ 𝑎2𝑏

𝑎2𝑡
] 
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Keterangan :  

r11 = koefisien reliabilitas alpha  

k = jumlah item pertanyaan  

∑ α2b = jumlah varian butir  

α2t = varians total 

 

Menurut Siregar (2018) bahwa suatu kuesioner dapat dikatakan reliabel 

dengan menggunakan teknik ini, bila koefisien reliabilitas (r11) > 0,6. 

Beberapa peneliti berpengalaman merekomendasikan dengan cara 

membandingkan nilai dengan tabel kriteria indeks koefisien pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 3.2 Indeks Koefisien Reliabilitas 

No Nilai Interval Kriteria 

1 <0,20 Sangat Rendah 

2 0,20 – 0,399 Rendah 

3 0,40 – 0,599 Cukup 

4 0,60 – 0,799 Tinggi 

5 0,80 – 1,00 Sangat Tinggi 

Sumber: Wibowo (2012) 

 

Nilai reliabilitas dapat dicari dengan membandingkan nilai cronbach's 

alpha pada perhitungan SPSS dengan nilai rtabel menggunakan uji satu 

sisi pada taraf signifikansi 0.05 (SPSS secara default menggunakan nilai 

ini) dan df= N-k, df=N-2, N adalah banyaknya sampel dan k adalah jumlah 

variabel yang diteliti, kriteria reliabilitasnya yaitu (Wibowo, 2012) 

a) Jika rhitung (ralpha) > rtabel df maka butir pertanyaan/pernyataan 

tersebut reliabel.  

b) Jika rhitung (ralpha) < rtabel df maka butir pertanyaan/pernyataan 

tersebut tidak reliabel. 
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H. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data Frekuensi 

Analisis data frekuensi dilakukan terhadap hasil pengambilan data dari 

angket (Sosialisasi politik dan Civic literacy). Analisis distribusi frekuensi 

dilakukan untuk mengetahui klasifikasi beserta presentase tingkat 

pengaruh sosialiasi politik KPU terhadap Civic literacy peserta didik 

SMAN 7 Bandar Lampung. Persamaan analisis distribusi Wahab (2021) 

sebagai berikut: 

𝐼 =
𝑁𝑇 − 𝑁𝑅

𝐾
 

Keterangan : 

I = interval 

NT = nilai tertinggi 

NR = nilai terendah 

K = kategori 

Kemudian, untuk mengtahui tingkat presentase digunakan rumus 

presentase sebagai berikut : 

𝑃 =
𝐹

𝑁
× 100% 

Keterangan : 

P = Presentase 

F = Frekuensi pada klasifikasi atau kategori variable yang bersangkutan 

N = Jumlah frekuensi dari seluruh klasifikasi kategori variabel 

 

Menurut Arikunto (Saifudin,2016) untuk mengetahui banyaknya 

presentase yang diperoleh maka digunakan dengan kriteria. sebagai 

berikut: 
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Tabel 3.3 Persentase data frekuensi 

Skor (%) Kategori 

76-100 % Baik 

56-75 % Cukup 

40-55 % Kurang Baik 

0-39 % Tidak Baik 

Sumber: Arikunto (Saifudin, 2016) 

2. Uji Prasyarat 

a. Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah sosialisasi politik 

KPU (variabel X) dan Civic literacy peserta didik (variabel Y), memiliki 

hubungan yang linear secara signifikan atau tidak. Uji linearitas 

dilakukan menggunakan SPSS untuk memperoleh koefisien 

signifikansinya. Dasar pengambilan keputusan hasil uji linearitas adalah 

sebagai berikut:  

a) Jika nilai Sig. > 0,05, maka ada hubungan yang linear secara 

signifikan antara variabel X dan variabel Y.  

b) Jika nilai Sig. < 0,05, maka tidak ada hubungan yang linear secara 

signifikan antara variabel X dan variabel Y. 

3. Analisis Data 

a. Uji Regresi Linear Sederhana 

Selanjutnya dalam penelitian ini akan diujikan menggunakan rumus 

regresi linier. Untuk mempermudah dalam uji linieritas maka pada 

penelitian ini menggunakan daftar analisis varian (anova) dengan 

ketentuan apabila F hitung ≤ Ftabel pada taraf 5% dengan dk pembilang (k-

2) dan dk penyebut (n-k), maka regresi linier.  
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Data hasil dari analisis regresi ini digunakan untuk melihat pegaruh 

antara variabel X terhadap variabel Y, yaitu Pengaruh Sosialisasi politik 

KPU (X) Terhadap peningkatan Civic literacy peserta didik (Y). Adapun 

persamaan dari regresi linier adalah sebagai berikut : 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 

Keterangan :  

𝑌: Subyek pada variabel dependent  

𝑋: Prediktor  

𝑎: Harga Y ketika harga X = 0 (Harga Konstanta)  

𝑏: Koefisien regresi 

 

b. Uji Koefisien Determinasi 

Menurut Ghozali (2011) Uji koefisien determinasi (R) digunakan untuk 

mengetahui persentase sumbangan pengaruh serentak variabel-variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Koefisien determinasi dapat dilihat dari 

nilai adjusted R2 dimana untuk menginterpretasikan besarnya nilai 

koefisien determinasi harus diubah kedalam bentuk persentase. Sisa dari 

total (100%) yang artinya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam model penelitian. Koefisien determinasi bertujuan 

untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 

variasi variabel dependen Nilai koefisien determinasi adalah 0 < R2 < 1. 

Jika nilai koefisien determinasi yang mendekati angka nol (0) berarti 

kemampuan model dalam menerangkan variabel terikat sangat terbatas. 

Sebaliknya apabila nilai koefisien determinasi variabel mendekati satu 

(1) berarti kemampuan variabel bebas dalam menimbulkan keberadaan 

variabel terikat semakin kuat. Uji koefisien determinasi dilakukan untuk 

mengetahui besarnya kontribusi atau pengaruh variabel X terhadap Y 

dan dapat menggunakan rumus sebagai berikut : 

𝐾𝐷 = (𝑅2) × 100% 

Keterangan :  
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KD = Nilai Koefisien Determinasi  

R = Nilai Koefisien Korelasi 

 

Adapun Pedoman interpretasi Koefisien Determinasi, sebagai berikut; 

Tabel 3.4 Pedoman interpretasi Koefisien Determinasi 

Interval koefisien (%) Tingkat Pengaruh 

0% - 19,9% Sangat Lemah 

20% - 39,9% Lemah 

40% - 59,9% Sedang 

60% - 79,9% Kuat 

80% - 100% Sangat Kuat 

Sumber: Sugiyono (2016)
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang dilakukan peneliti mengenai 

pengaruh sosialisasi politik Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kota Bandar 

Lampung terhadap pembentukan civic literacy peserta didik SMAN 7 Bandar 

Lampung, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dari 

sosialisasi politik (Variabel X) terhadap pembentukan Civic literacy peserta didik 

(Variabel Y). Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis koefisien determinasi 

variabel X dan variabel Y yang mengartikan bahwa terdapat pengaruh sosialisasi 

politik (X) terhadap Civic literacy (Y) sebesar 62,4% dan sisanya sebesar 37,6% 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar sosialisasi politik. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa sosialisasi politik yang dilakukan KPU Kota Bandar 

Lampung berperan dalam memppengaruhi pembentukan Civic literacy peserta 

didik SMAN 7 Bandar Lampung. 

Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup ilmu Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan, dengan wilayah kajian Pendidikan Politik dan Kenegaraan. 

Sosialisasi politik berpengaruh terhadapa pembentukan Civic literacy peserta 

didik melalui metode penyampaian yang interaktif seperti simulasi pemilu, 

diskusi, serta kolaborasi dengan sekolah dalam integrasi materi dengan Projek P5 

"Suara Demokrasi". Dengan adanya sosialisasi ini, peserta didik tidak hanya 

memperoleh pengetahuan faktual tentang sistem politik dan pemilu, tetapi juga 

mengembangkan kecakapan kognitif untuk menganalisis informasi secara kritis

V. KESIMPULAN DAN SARAN 
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dan berpartisipasi dalam proses demokrasi. Oleh karena itu, KPU dan sekolah 

perlu memastikan bahwa program sosialisasi politik terus dilaksanakan secara 

berkelanjutan dan konsisten agar dapat membentuk Civic literacy pada peserta 

didik. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh sosialisasi politik KPU terhadap 

pembentukan civic literacy peserta didik di SMAN 7 Bandar Lampung, peneliti 

memberikan beberapa saran yang ditujukan kepada berbagai pihak terkait, 

sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 

Bagi Sekolah diharapkan dapat mengintegrasikan materi sosialisasi KPU ke 

dalam Pembelajaran PPKn, sehingga hal ini dapat memberikan pijakan yang 

lebih kuat dan memadai untuk pemahaman politik peserta didik, serta sekolah 

diharapkan daapt lebih memaksimalkan pemilihan OSIS, debat kandidat, dan 

kotak aspirasi sebagai laboratorium demokrasi nyata. Proses ini harus dikelola 

dengan transparan dan partisipatif untuk memberikan pengalaman langsung 

(political experience) yang berharga bagi peserta didik. 

2. Bagi Komisi Pemilihan Umum 

Bagi KPU diharapkan untuk mengembangkan materi sosialisasi yang lebih 

adaptif dengan generasi Z dengan menyederhanakan istilah teknis dan 

memperbanyak konten digital interaktif pada platform media sosial yang 

populer. Keberlanjutan program juga perlu ditingkatkan dengan memastikan 

aksesibilitas dan pembaruan informasi. 

3. Bagi Penelitian selanjutnya 

Bagi Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperdalam penelitian melalui 

cakupan objek dan variabel yang lebih luas atau besar. 
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